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Tentang Sebuah Eksplorasi Musik Bernama 
POWER VIOLENCE 


Tentang Moshing Gerakan BANTENG GILA Yang 
Sangat Berbahaya 


Halo Upa kabar? 

COMMENCE Fine adalah sebuah wujud media ko- 
gine ini akan Talit edisi barunya 2Aiap kali COM- 
MENCE manggung. 

Mengapa membah yine ad 
Karena memang gne adalah media komunikasi dan 
informasi, Sama saja sepeda kalian gong ngeband 
kami membuat yine, Ini POIN sebuah pilihan saja. 


Seluruh tulisan dibuat oleh ALCAS. 
Gambar di cover depan dibuat oleh Babol. 


COMMENCE telah merilis sebuah CD Split EP bersama FEAR(band 
grindcore asal Sintang). CD masih tersedia jika kalian berminat, silah- 
kan hubungi 081345828914. 


Split EP tersebut juga bisa didengarkan melalui laman Bandcamp : 
https://commencetempepanggang.bandcamp.com/ 


Tentang Sebuah Eksplorasi Musik 
Bernama : POWER VIOLENCE 


Power violence (banyak juga yang 
menuliskan kedua kata tersebut men- 
yambung, powerviolence) adalah salah 
satu sub genre dari hardcore punk yang 
mulai muncul di akhir tahun 80an dan 
memasuki masa puncak keemasannya 
diawal tahun 90an. Sama seperti sub 
genre lainnya, sebenarnya sulit juga 
untuk menyebut satu ciri khas utama 
dari sub genre ini, tapi menurutku prib- 
adi ada dua kata kunci yaitu agresif dan 
progresif. Dalam beberapa praktiknya, 
mungkin kita akan mendengar banyak 
kesamaan sub genre music ini dengan 
grindcore, ataupun mungkin istilah - 
istilah lain seperti fastcore dan juga 
thrashcore. 


Tapi sebelum kita semua keburu mumet 
ataupun tenggelam dalam perdebatan 
yang mana yang termasuk power vio- 
lence dan yang mana yang tidak, aku 
kira perlu memberi beberapa disclaimer 
terlebih dahulu. Pertama, musik pas- 
ti akan berkembang. Dari tahun ke ta- 
hun, khususnya di genre hardcore punk 
ataupun jenis musik lain pada umum- 
nya, manusia pasti akan terus berusa- 


ha mencari variasi — variasi lain dari 
apa yang sudah pernah ada. Di waktu 
yang sama kita juga pasti akan beru- 
saha memberi satu label tertentu pada 
apapun yang kita dengar, bukan untuk 
mengkotakkannya kedalam kebuntu- 
an, tapi justru untuk merayakan ke- 
beragaman eksplorasi yang bisa hadir 
dari musik. Dan kedua, aku juga bukan 
yang paling paham akan sub genre ini, 
aku sendiri mengenalinya justru su- 
dah hamper 20 tahun sejak sub genre 
ini muncul dan mulai dikenal orang. 
Tak lalin tulisan ini berniatan untuk 
berbagi informasi dan ketertarikanku 
akan sebuah gaya musik yang unik 
dan menyenangkan untuk dimainkan, 
didengarkan, serta ditonton langsung 
didepan panggung musik. 


“Power violence adalah sebuah se- 
butan yang diberikan kepada sebuah 
skena kecil dari beberapa band hard- 
core punk yang berasalah dari Califor- 
nia,USA pada akhir 1980 hingga awal 
1990. Band - band power violence 
memainkan musik yang bertempo ce- 
pat, hardcore yang agresif dengan pe- 


"Power violence adalah sebuah sebutan yang diberikan 
kepada sebuah skena kecil dari beberapa band hardcore 
punk yang berasalah dari California, USA pada akhir 
1980 hingga awal 1990. Band - band power violence 
memainkan musik yang bertempo cepat, hardcore yang 
agresif dengan perubahan tempo yang ekstrim dengan 
karakter blastbeat yang pendek, intens dan seringka- 
li langsung diikuti dengan sludge breakdowns dan efek 
suara dari potongan percakapan di film ataupun dari 


(dikutip dan diterjemahkan dari https://diyconspiracy. 
net/terms/powerviolence/ ) 


bebunyian noise.” 


Sejauh dari sumber informasi yang 
mampu kudapatkan, istilah power vi- 
olence tercetus dari Matt Domino dan 
Eric Wood ketika mereka berdua sedang 
menjalankan band Neanderthal. Mereka 
saat itu ingin mendapatkan dan mam- 
pu mendeskripsikan sound yang mereka 
hasilkan dengan cara mereka sendiri. Mer- 
eka mulai mencetuskan berbagai macam 
kata dan istilah, hingga akhirnya terce- 
tuslah istilah power violence. Lalu kemu- 
dian menambahkan West Coast , karena 
memang itu adalah tempat asal mereka. 
Maka jadilah West Coast Power Violence. 
Dikemudian hari istilah west coast pow- 
er violence juga muncul dalam lirik lagu 
HSMP milik Man Is The Bastard(Eric Wood 
juga bermain di band ini). Menurut Eric 
Wood sebenarnya istilah power violence 
itu hanya mereka ciptakan untuk meng- 
gambarkan musik yang mereka mainkan 
dalam band Neanderthal, bukan untuk 
menciptakan sebuah genre baru. Tapi 
ya begitulah, sejarah akan menemukan 
jalannya sendiri, berpuluh tahun kemu- 
dian ada banyak orang yang menyukai 
karakter musik ini dan memainkannya. 


Oke, kalau ngomongin sejarah, mungkin 
aku akan tarik sedikit ke belakang lagi 
sejak hardcore punk muncul dan men- 
jadi sesuatu yang penting diantara anak 
muda USA di akhir 70an hingga awal 
80an. Kalau kita lihat band - band pion- 
ir awal hardcore punk itu tidak ada yang 
stuck dengan eksplorasi musik. Mereka 
selalu mencari dan mengusahakan terus 
seperti apa lagi bentuk musik yang san- 
gat mungkin mereka kembangkan, baik 
didalam satu band yang sama maupun 
di band yang sudah berbeda. Kita bisa 
lihat misalnya Black Flag yang punya ke- 
beragaman karakter musik dalam disk- 
ografi albumnya. Minor Threat sempat 
juga melakukan hal seperti itu di EP Sal- 
ad Days. Begitulah seterusnya hardcore 
punk tidak pernah berhenti hanya pada 
satu titik eksplorasi. Di pertengahan era 
80an muncul sebuah EP dari band SIEGE, 
mereka memainkan musik hardcore punk 
yang bertempo cepat dengan blast beat 
namun pada beberapa bagian lagunya 


bisa berubah drastis menjadi break- 
down yang lambat. Hal tersebut ter- 
jadi sebelum istilah power violence 
muncul. Bahkan dalam salah satu 
lagunya yang berjudul Grim Reaper, 
SIEGE memasukkan bunyi saksofon 
kedalam aransemen lagunya. Se- 
mangat eksplorasi musik memang 
sudah berada disana, didalam em- 
brio, didalam nyawa hardcore punk. 


Berikutnya di akhir 80an dan awal 
90an, ada band - band seper- 
ti INFEST, MAN IS THE BASTARD, 
CROSSED OUT, NO COMMENT, 
CHARLES BRONSON, PISSED HAPPY 
CHILDREN, SPAZZ, dan lain - lain. 
Mereka semua tidak sekedar me- 
mainkan musik yang bertempo ce- 
pat dan berisi blast beat, tapi juga 
bisa memainkan musik yang sangat 
lambat. Dan kedua hal yang sal- 
ing bertolak belakang itu bisa hadir 
bersamaan didalam satu buah lagu. 
Untuk pengaruh musik sendiri, band 
- band ini terpengaruh akan banyak 
hal, ada pengaruh crossover thrash/ 
hardcore thrash 80an seperti DRI 
dan Suicidal Tendencies, ada juga 
pengaruh jazz, bebunyian noise dan 
alat musik elektronik, selain juga 
beberapa estetika hip-hop. Bebera- 
pa band berisikan gitar, bass, drum, 
serta vocal sementara beberapa 
lainnya ada yang hanya berisikan 
bass dan drum, dan ada juga yang 
menambahkan elemen noise atau- 
pun synthesizer. Beberapa referensi 
album dan kompilasi mungkin akan 
aku berikan sedikit dibawah ini : 
-Neanderthal “Fighting Music” 
-Spazz “Cruss Kill Destroy” 

-Man Is The Bastard “"Mancruel" 
-Greber “Hometown Heroin” 
-Charles Bronson “Youth Attack” 
-Pissed Happy Children “Pissed Play- 
ground” 

-Infest “No Man’s Slave” 
-Bllleeeeaaauuurrrrgghhh! Compila- 
tion 

-Despise You “Westside Horizon” 


Lalu bagaimana dengan di Indone- 
sia? Aku sendiri memulai perkenalan 
dengan powerviolence melalui band 
- band sejenis yang ada di Indone- 
sia. Pintu masuknya tidak spesifik 
langsung ke dalam subgenre pow- 
erviolence. Waktu itu sekitar tahun 
2009/2010 aku mulai terpapar oleh 
band — band hardcore punk lokal 
yang memainkan musik bertempo 
cepat dan durasi lagu yang singkat, 
namun waktu itu belum kukenal is- 
tilah powerviolence melainkan fast- 
core/thrashcore (dua jenis subgenre 
ini seringkali mirip tapi sebenarnya 
bisa dibilang berbeda juga kalau 


lam moshpit. Aku tegaskan kembali ini 
kesan ku personal yah! Hingga akhirn- 
ya aku tahu secara spesifik band - band 
powerviolence ini sudah eksis di Indonesia 
sejak awal 2000an melalui band - band 
seperti Anjing Tanah, Relationshit, Mortal 
Combat, Domestik Doktrin hingga angka- 
tan berikutnya seperti AHHH!!, Zabogart, 
Brisik Ngentot, dll. Dikemudian hari pada 
tahun 2015 sempat dirilis sebuah album 
kompilasi yang berisi band - band pow- 
erviolence Indonesia. Album kompilasi 
itu berjudul I LOVE POWERVIOLENCE dan 
dirilis secara gotong royong oleh semua 
band yang terlibat, proyek ini dikomandoi 


melihat kepada detail dan sejarah 
kemunculannya, tapi sudahlah ya). 


Band - band seperti Die Fast, 
Manusia Buatan, Voting Crew, 
Bleuuuaaargh, Relationshit, Gu- 


dangxGaram, Train in Vain, dll mulai 
masuk kedalam harddisk PC butut 
ku saat itu. Selain itu juga nama 
- nama tersebut mulai kubaca di 
beberapa zine yang kudapat dari 
jejaring pertemanan hardcore punk 
di Jaw asana. Kesan pertama yang 
kudapat adalah mind blowing!!!! 
Bagaimana mungkin???!!?!! Mereka 
menampilkan imej hardcore punk 
yang sederhana tapi menyenang- 
kan, agresif sekaligus padat makna, 
dan jauh dari unsur - unsur ma- 
choisme dan kekerasan fisik dida- 


oleh Cinta Itu Buta Records. Pontianak/ 
Kalimantan Barat sendiri tidak ketinggalan 
tertular virus powerviolence ini. Sempat 
ada band — band seperti Apotex Sehat, 
Pedarax, dan Maximum Teror yang eksis 
dan meninggalkan jejak rilisan. Kendati 
band - band ini tidak berumur panjang, 
namun apa yang telah mereka buat juga 
merupakan catatan sejarah yang penting 
dalam perjalanan skena musik under- 
ground di Kalimantan Barat. 


Bagaimana nasib jenis musik ini kini? 
Tentu saja tidak selesai dan hilang hanya 
menjadi catatan sejarah. Mungkin teman 
- teman tahu salah satu band asal Los 
Angeles-USA yang cukup terkenal berna- 
ma Zulu. Yappppsss, mereka memainkan 
musik yang epic sekali, powerviolence 
dengan pesan-pesan anti rasisme yang 


mana memang berangkat dari latar be- 
lakang mereka sendiri sebagai orang - 
orang kulit hitam di Amerika. Zulu bisa 
menggabungkan tempo blast beat yang 
cepat dengan riff gitar hardcore modern 
yang groovy serta diselingi dengan po- 
tongan dialog dari demonstrasi ataupun 
mereka juga kerap menyisipkan nuansa 
musik RnB/Soul di lagu - lagu mereka. 
Beberapa band lainnya sudah semakin 
mencairkan batasan antara powervio- 
lence dengan grindcore (hingga ada isti- 
lah grindviolence). Di Indonesia sendiri 
kita masih bisa menemukan karakter 
musik seperti ini dalam band - band 
seperti Buried, Disfare, Virtual Doom, 
LASF, Ravage, dan juga Commence 
yang berasal dari Pontianak. 


Seperti apa yang telah aku sebutkan 
diawal, penamaan sebuah sub genre/ 
karakteristik musik itu bukan untuk 
meletakkan mereka kedalam kotak 
- kotak yang kaku. Tapi justru itulah 
cara kita untuk merayakan begitu in- 
dah dan luasnya eksplorasi musik. Para 
pendengar musik dengan masing - 
masing kemampuan mendengar yang 
khas tentu bisa merasakan, menilai, 
dan mendeskripsikan sendiri seper- 
ti apa itu musik yang sedang mereka 
dengar. Dan semoga eksplorasi musik 
juga tidak berhenti hanya sampai pada 
semua istilah — istilah ataupun nama 
sub genre yang sudah eksis saja, tapi 
aku yakin akan bermunculan lagi isti- 
lah dan nama yang baru. Perluas ref- 
erensi, jangan batasi masukan, gali ke 
belakang, peluang terbuka didepan. 
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Tentang Woshing Gerakan 
BANTENG GILA Yang Sangat 


Berbahaya 


Saat ini, mungkin sudah hampir sulit me- 
nemukan acara musik yang terjadi tanpa 
moshing. Ya betul, sebuah aksi yang berwu- 
jud gerakan liar oleh penonton, terkadang 


mengayun - ayunkan tangan, terkadang 
menendang, terkadang melompat - lompat, 
terkadang menabrakkan tubuh ke tubuh pe- 
nonton lainnya, dan lain sebagainya. Mosh- 
ing sendiri sudah terjadi lama dalam sejarah 
pertunjukan musik walaupun ada berbagai 
istilah ataupun perubahan istilah seiring ber- 
jalannya waktu. Pada era 70an dikenal isti- 
lah slam dancing dan pogo, kita bisa melihat 
banyak video pertunjukan band seperti Sex 
Pistol, The Exploited, Chaos UK, dll di You- 
tube dan akan menemukan penonton yang 
bergerak liar kesana kemari ketika lagu di- 
mainkan oleh band yang sedang tampil di 
panggung. Pada era 80an maka kita juga bisa 
melihat melalui beberapa film documenter 
seperti American Hardcore dan Another State 
Of Mind ada banyak penonton yang berger- 
ak liar kesana kemari pada saat pertunjukan 
band Minor Threat, Black Flag, MDC, dil. 


Pada era 80an itulah akhirnya muncul istilah 
mosh (yang kemudian disebut juga moshing, 
karena bentuknya kata kerja). Waktu terus 
berjalan hingga akhirnya kemudian muncul 
istilah — istilah baru untuk menggambarkan 
beberapa gerakan spesifik yang dilakukan 
oleh orang - orang ketika moshing didalam 
mosh pit(untuk menunjukkan tempat terjad- 
inya moshing), sebut saja seperti windmill, 
spin kick, two step, crowd surfing, stage 
diving, dan lain sebagainya. Nama - nama 
ini terus berkembang dan seringkali me- 
mang bukan sebuah penemuan yang baku 
dan tersertifikasi, biasanya juga mengikuti 
ciri dan kebiasaan di tempat masing - mas- 
ing. Apakah semua menerima dan menyu- 
kai begitu saja fenomena ini? Tentu saja ti- 
dak, pada pertengahan era 80an (mungkin 
sekitar 1985) beberapa “leluhur” hardcore 
punk sendiri sudah muak dengan fenomena 
ini. Memang betul bahwa mereka tidak ha- 
nya menyoroti fenomena moshing saja, tapi 


juga berbagai macam tendensi kekerasan 
yang sudah menyakiti serta merugikan 
satu sama lain yang terjadi didalam scene 
hardcore saat itu (khususnya di Amerika). 
Tentu saja, dikemudian hari ada banyak 
juga yang memberikan pembelaan pada 
fenomena moshing ini. Ya, dari dalam pro 
dan kontra inilah tulisan ini hadir. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa dulu sebagai 
remaja tanggung yang masih berstatus 
pelajar sekolah, moshing juga merupakan 
salah satu daya tarik yang membuatku 
mau involved didalam scene musik un- 
derground. Ada ekspresi kebebasan yang 
serasa menjawab kegelisahan, keresahan, 
serta kemarahanku sebagai remaja saat 
itu. Ketika akhirnya menyadari bahwa hid- 
up begitu keras menekan dan tidak terlalu 
memberi banyak pilihan, masyarakat dan 
orang tua yang memaksakan kehendak 
serta pemikiran mereka kepada kita, belum 
lagi kegelisahan serta pertanyaan menge- 
nai eksistensi dan masa depan seperti apa 
yang akan kita miliki sebagai manusia. Ya 
betul, semua hal yang baru kusebutkan itu 
adalah wujud kekerasan yang harus kita 
terima dan menempatkan diri kita sebagai 
korban. Namun jangankan untuk melawan, 
bahkan seringkali kita sulit untuk mema- 
hami mengapa dan seperti apa sebenarn- 
ya wujud penderitaan dan kesulitan yang 
sedang kita alami. Hingga akhirnya aku 
menemukan skena musik underground lo- 
kal, pergi menonton beberapa pertunjukan 
musik yang dikelola secara mandiri oleh 
kolektif - kolektif yang eksis saat itu. 


Semua orang meninggalkan latar be- 
lakang suku, agama, ras, beban pikiran, 
kesulitan hidup yang mereka miliki untuk 
membaur bersama didalam sebuah ruang 
yang menyenangkan. Ruang menyenang- 
kan yang berisi musik, interaksi social, dan 
juga ekspresi diri. Lalu kemudian didalam 
ruang tersebut tercipta sebuah ruang lagi 
dimana ada pertemuan yang alamiah an- 
tara gerak badan dan yang hati yang baha- 
gia karena suara musik serta sub-ruang ini 


wa + 


juga sebuah wujud penumpahan segala 


hasrat-emosi-ego individu yang bisa total 
dan tanpa kekangan. Ya, sub-ruang inilah 
yang kusebut ruang moshing. 


Sebenarnya moshing ini sungguh menar- 
ik. Sebelum menulis ini aku sempat shar- 
ing dengan beberapa teman mengenai 
apa yang pernah mereka alami sendi- 
ri. Kebanyakan memang berbagi cerita 
mengenai bagaimana ego individu bisa 
dikeluarkan disana, aku adalah aku yang 
berada dalam sebuah ruang bersama aku 
adalahh aku lainnya. Setiap aku yang be- 
rada disana tidak dibatasi oleh aku yang 
lainnya, tapi juga di waktu yang sama aku 
tidak berbenturan(dalam maknanya yang 
paling negatif dan buruk) dengan aku 
yang lainnya didalam ruang tersebut. Ta- 
brakan antar tubuh, kepalan tangan atau- 
pun sikut yang tidak sengaja berhantam 
dengan tubuh ataupun tangan lainnya, 
itu semua bisa disadari sebagai sebuah 
interaksi alamiah dan semua merasa baik 
- baik saja. Namun, aku juga menyam- 
paikan keresahan - keresahan pribadi- 
ku mengenai fenomena moshing terkini 
yang sudah kusaksikan sendiri. Sebelum 
kulanjutkan lebih jauh, aku tidak punya 
permasalahan dengan consensual vi- 
olence yang unik yang terjadi didalam 
moshpit. Tulisan ini bukan untuk meng- 
kampanyekan "no violence dance”, tidak 
sama sekali. Aku bisa paham bahwa be- 
berapa jenis karakter musik akan identik 
dengan gerakan - gerakan moshing yang 
agresif dan “keras”. Tidak, aku tidak mas- 
alah sama sekali dengan hal tersebut. 


Tapi menurutku bagaimana kita me- 
mandang moshing dan bagaimana kita 
melakukan moshing itu semua tergantung 
dengan bagaimana kita memandang se- 


buah gigs musik itu sendiri. Yang aku bicarakan 
disini adalah sebuah gigs musik yang dikelola 
berbasiskan kolektif/komunitas yang mandiri/ 
independent/DIY. Ada sesuatu yang menar- 
ik yang kudapatkan dari hasil bincang hing- 
ga subuh bersama teman - teman mengenai 
bagaimana kami memandang gigs musik DIY. 
Gigs musik ini sesungguhnya merupakan eks- 
perimen ataupun miniature dari sebuah mimpi 
yang lebih besar mengenai dunia/kehidupan 
yang harmonis tanpa strata, tanpa struktur, 
tanpa tuan dan kekuasaan yang menindas. 
Gigs adalah ruang kita untuk “bermain-main”, 
gigs adalah ruang kita bersama untuk mele- 
paskan struktur/hirarki kaku yang biasa melilit 
kehidupan kita sehari — hari. Ini adalah makna 
gigs yang aku amini, aku lakukan, dan akan 
selalu aku coba untuk wujudkan. 


Namun disaat yang sama gigs yang merupakan 
ruang bermain tadi tidak kita wujudkan den- 
gan gampang, karena disaat yang sama kita 
juga masih harus menjalani kehidupan kita di- 
luar sana dengan segala kerumitannya, disaat 
yang sama kita masih harus mengorbankan 
waktu kreatif dan hasrat merdeka kita untuk 
berada dalam system "atasan-bawahan” demi 
menghidupi hidup kita dan demi menjalank- 
an hal - hal yang kita senangi (salah satunya 
adalah mengorganisir gigs mandiri). Maka dari 
itu, membuat gigs musik mandiri bukanlah se- 
buah perkara mudah. Ada tenaga, ada waktu, 
ada pengorbanan(dalam bentuk apapun) yang 
kita keluarkan dan berikan secara sukarela 
serta bahagia, untuk merencanakan dan mem- 
persiapkan dan mengupayakan agar sebuah 
gigs musik mandiri bisa terselenggara. Pen- 
gorbanan tersebut tidak hanya dilakukan oleh 
panitia penyelenggara/kolektif penyelenggara 
gigs musik mandiri. Pengorbanan yang sukare- 
la juga dilakukan oleh semua teman - teman 
yang datang atas kehendak sendiri, membeli 
tiket di pintu masuk, dan lalu berada di ruang 


gigs untuk bersenang - sen- 
ang. Mereka bisa bersenenang 
- senang untuk menonton dan 
mendengarkan musik, bertemu 
teman - teman yang mungkin 
jarang ditemui sehari - hari, 
menghabiskan waktu gabut di 
rumah, memenuhi kebutuhan 
interaksi social, dan tentu juga 
bersenang - senang untuk bisa 
mengekspresikan hasrat diri 
dan merespon musik melalui 
moshing. 


Maka dari itu semestinya tidak 
ada satupun orang yang su- 
dah melakukan pengorbanan 
sukarela diatas dengan tujuan 
bersenang - senang itu harus 
mendapatkan kerugian ketika 
mendatangi gigs musik mandi- 
ri terlebih lagi ketika sedang 
melakukan moshing. Moshing 
tidak semestinya memakan 
korban!!! Oke aku tahu bahwa 
ketika beberapa orang meng- 
gerakkan tubuhnya secara 
agresif dan tanpa aturan, maka 
bisa mengakibatkan persinggu- 
ngan fisik satu sama lain. Akan 
ada tubuh yang saling bertabra- 
kan, akan ada tangan ataupun 
sikut yang menghantam tubuh 
orang lainnya, tapi ini semua 
adalahh kejadian yang alami, 
maksudku bukan sesuatu yang 
direncanakan dan bukan ses- 
uatu yang menjadi intensi/niat 
utama dari moshing. Ya, niat/ 


moshpit, maka mungkin 
kalian akan bilang bahwa 
pernyataanku bukan ses- 
uatu yang valid. Tapi sudah 
terlalu sering terlihat. Tapi 
yang jelas - jelas fakta ter- 
jadi adalah beberapa ger- 
akan didalam moshpit gigs 
lokal yang sudah pasti akan 
menyebabkan kerugian di 
pihak lain. Gerakan yang 
aku maksud secara spesifik 
adalah ketika ada seseorang 
yang tubuhnya diangkat 
oleh dua orang temannya, 
lalu tubuh orang yang di- 
angkat itu didorong ke suatu 
arah tertentu dan sambil 
orang yang diangkat itu kak- 
inya menendang - nendang 
ke arah depan. Ngapain???? 
Entah apa istilah untuk ger- 
akan ini, bahkan aku pun 
susah menemukan gerakan 
seperti ini di video - vid- 
eo festival musik hardcore/ 
metal ataupun gigs hc punk 
mandiri yang ada diluar In- 
donesia  (Eropa/Amerika). 
Aku juga belum pernah me- 
nemukan gerakan seperti ini 
baik ketika aku menonton 
video ataupun hadir me- 
nonton secara langsung gigs 
musik di daerah lain di In- 
donesia. 


Oke mungkin untuk mem- 
permudah penulisanku dis- 


BANTENG GILA. Gera- 
kan BANTENG GILA ini 
menurutku sangat ber- 
bahaya dan tidak ada 
faedahnya untuk dilaku- 
kan. Beberapa temanku 
sendiri bercerita bahwa 
mereka pernah melaku- 
kan gerakan BANTENG 


GILA tersebut, persis 
mereka juga menen- 
dang -  nendangkan 


kakinya kearah depan. 
Gerakan BANTENG GILA 
ini berbeda dengan 
crowd surfing ya, dan 
tentu saja berbeda den- 
gan stage diving walau- 
pun kedua istilah yang 
aku sebut barusan juga 
memiliki bahayanya 
sendiri. Oke kembali ke 
gerakan BANTENG GILA, 
kenapa gerakan ini ber- 
bahaya dan tidak layak 
dilakukan?? 


Pertama, gerakan BAN- 
TENG GILA sudah pas- 
ti akan merugikan dan 
menciderai orang yang 
ada disekitar, khususnya 
orang - orang yang po- 
sisinya berada didepan 
kaki yang sedang me- 
nendang - nendang itu. 
Apakah kalian mau be- 
rargumen “Ya itu emang 
risiko kalau kamu be- 


intensi ini butuh kesadaran dan ini, gerakan dimana ada rada di moshpit dong 
pemahaman yang penuh dari seseorang tubuhnya diang- 
masing - masing individu. kat oleh dua orang teman- 
nya lalu sambil kaki orang 
Kalau aku sebutkan bahwa be- yang diangkat itu menen- 
berapa kali aku melihat sendiri dang - nendang kedepan 
ada beberapa orang yang ter- akan aku beri nama gerakan 
lihat tidak memiliki niat yang a 
baik ketika berada didalam umen Ya 
berarg da 
tian M u bera 
kah ka ` au am w 2? 
Apa ng ri iko K ndang:- - 
di moshP'? Sri kalian yang ngatakan 
Kalau a a da aku akan uu” 
beginir NS ANGSAT KAU" 


bisa tertendang!!” ?? Kalau ada dari ka- 
lian yang berargumen begini, maka aku 
akan mengatakan “BANGSAT KAU!!!!!” 
Consensual Violence didalam moshpit 
bukan berarti bahwa setiap kekerasan 
dan cidera itu pasti akan terjadi ya, tapi 
kekerasan dan benturan ataupun cidera 
ada kemungkinan untuk terjadi. Dan kita 
sadar akan kemungkinan tersebut. Jadi 
mungkin saja terjadi dan mungkin saja ti- 
dak. Sementara ketika kalian melakukan 
tendangan secara liar ketika tubuh kalian 
diangkat, itu sudah pasti akan mengenai 
orang yang berada didepan. Apa yang ka- 
lian harapkan?? 


Kedua, gerakan BANTENG GILA ini san- 
gat rawan dipergunakan oleh orang - 
orang yang memang memiliki niat buruk 
didalam moshpit. Ya ini juga hal yang 
telah aku diskusikan bersama beberapa 
teman yang pernah melakukan gerakan 
BANTENG GILA. Mereka mengakui gera- 
kan tersebut memang seharusnya tidak 
dilakukan, dan kenyataannya mereka 
telah melakukan hal tersebut itu semua 
karena euforia kebahagiaan yang tak ter- 
bendung didalam moshpit. Tapi mereka 
menegaskan bahwa tidak ada sama sekali 
niat untuk menargetkan tendangan terse- 
but mengenai seseorang. Mereka melaku- 
kannya bukan untuk tujuan menendang 
seseorang yang memang mereka tidak 


suka. Jadi memang itu hanyalah sebuah 
aksi yang netral. Tapi tidak ada yang 
namanya netral. Itu kebodohan naman- 
ya. Setiap aksi akan menghasilkan reaksi, 
jika ada sebab maka akan ada akibat. Ka- 
lau ketika tubuh kalian diangkat dan kaki 
kalian menendang - nendang, sementara 
dua orang teman yang mengangkat tu- 
buh kalian itu sambil mendorong tubuh 
kalian kearah keramaian orang. Apa yang 
kalian harapkan??? Apakah bisa tumbuh 
bunga mekar penuh damai cinta dari aksi 
seperti itu??? 

Jika kita kembali lagi keawal tulisan ini, 
mengenai apa itu dan bagaimana mosh- 
ing bisa terjadi. Juga jika kita memikirkan 
kembali atas dasar apa dan untuk tujuan 
apa sebuah gigs musik mandiri diadakan. 
Maka kita tentu akan berpikir ulang men- 
genai hal ini. Belakangan ini ada banyak 
seruan — seruan untuk menciptakan gigs 
musik mandiri sebagai ruang aman untuk 
semua. Bagaimana mungkin keamanan 
itu bisa tercapai kalau sebuah aksi yang 
jelas - jelas sangat berbahaya masih 
saja dilakukan? Moshing bukan tempat 
untuk adu jagoan! Moshing bukan un- 
tuk menunjukkan sisi maskulinitas toksik 
kalian! Moshing seharusnya sebuah per- 
ayaan akan terciptanya zona otonomi 
temporer dimana semua yang terlibat 
didalamnya sadar dan paham, dan tidak 
perlu ada yang menjadi korban disana. 


